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ABSTRAK

PENGGUNAAN KONSELING TEKNIK REINFORCEMENT POSITIF
DALAM MENINGKATKAN SIKAP DAN KEBIASAAN BELAJAR PADA

SISWA KELAS VIII MTS PELITA GEDONG TATAAN
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

YULI SETIOWATI

Permasahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan konseling teknik
reinforcement positif  dalam meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar siswa di MTs
Pelita Gedong tataan?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa
konseling teknik reinforcement positif dapat meningkatkan sikap dan kebiasaan
belajar pada siswa kelas VIII MTs Pelita Gedong Tataan Tahun Ajaran 2015/2016.
Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik analisis data
yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Subjek
penelitian ini sebanyak 3 orang siswa yang memiliki sikap dan kebiasaan belajar
kurang positif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konseling teknik reinforcement
positif dapat meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar siswa. hal ini ditujukkan
hasil analisis data pada subjek Eri 83%, Bilqis 66%, dan Mita 80 %. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah penggunaan konseling teknik reinforcement positif dapat
meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar pada siswa kelas VIII MTs Pelita Gedong
Tataan Tahun Ajaran 2015/2016.

Kata kunci : konseling individu, reinforcement positif, kebiasaan belajar
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat di kembangkan melalui

pengalaman. pengalaman itu terjadi karena interaksi manusia dengan lingkungan

nya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. manusia secara efesien dan

efektif itulah yang disebut pendidikan. dan latar tempat berlangsungnya

pendidikan itu disebut dengan lingkungan pendidikan sekolah, dan masyarakat

(Tirtarahardja, Umar & Sulo, 2008: 38). seperti diketahui, lingkungan pendidikan

pertama dan utama adalah keluarga. makin bertambah usia seseorang, peranan

lingkungan pendidikan lainnya sangat berperan penting yakni sekolah dan

masyarakat. semakin penting meskipun pengaruh lingkungan keluarga masih

tetep berlanjut. karena pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. dari

pendidikan akan dilahirkan manusia- manusia yang berkualitas.

Manusia-manusia yang berkualitas ini sangat dibutuhkan dalam pembangunan,

oleh karena itu tidaklah mengherankan bila pendidikan memperoleh perhatian,
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penanganan, dan prioritas dari pemerintah, pengelola pendidikan, masyarakat,

dan keluarga. karena pada dasarnya pendidikan dapat berlangsung di tiga tempat

yaitu keluarga, masyarakat dan sekolah. Pendidikan merupakan bidang garapan

pemerintah yang erat berhubungan dengan perkembangan dan kemajuan suatu

bangsa. Pendidikan diharapkan menghasilkan  perubahan yang dapat

mengembangkan suatu bangsa. oleh karena itu keberhasilan suatu program

pemerintah harus dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional,

sehingga akan didapat generasi yang dapat memajukan kehidupan bangsa yang

sesuai dengan bidang masing-masing.

Pembangunan nasional dibidang pendidikan adalah meningkatkan kualitas

manusia seutuhnya, mengembangkan sikap inovatif dan berkeinginan untuk

maju. dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka perlu peningkatan dan

penyempurnaan dalam proses pendidikan. proses pendidikan merupakan kegiatan

memobilisasi segenap komponen pendidikan oleh pendidik terarah kepada

pencapaian tujuan pendidikan bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan

sangat menentukan kualitas hasil pencapaian tujuan pendidikan. tujuan

pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar,

dan indah untuk kehidupan. karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi

yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan

sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Pendidikan itu

sendiri berarti mengarahkan perkembangan manusia kearah masa depan yang

lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas dan makna hidup. Pendidikan
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merangsang kreatifitas seseorang agar sanggup untuk maju menghadapi

tantangan-tantangan alam, masyarakat yang kompleks, teknologi yang selalu

berkembang serta kehidupan yang makin pelik dan kompleks ini. Pendidikan

nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan

kemampuan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki

pengetahuan, ketrampilan, berkepribadian yang mantap, mandiri dan

bertanggung jawab serta sehat jasmani dan rohani.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan adalah dengan meningkatkan

mutu pendidikan. peningkatan mutu pendidikan ini bertujuan agar siswa

memperoleh hasil belajar yang baik. ada banyak factor yang mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam pendidikan, yaitu factor internal dan faktor eksternal.

Factor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri,

misalnya: kondisi jasmani dan rohani, minat, kepribadian, motivasi, dan lain

sebagainya. faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa,

misalnya: lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan keluarga. Salah satu

faktor eksternal yang menentukan keberhasilan kegiatan pembelajaran disekolah

adalah factor guru dan cara mengajarnya. Guru sangat berperan dalam

membentuk perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara

optimal. minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta

didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang guru. untuk

itu perlunya seorang guru untuk meningkatkan kompetensinya agar dapat
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melaksanakan peran-peran tersebut. seorang guru dapat memberikan contoh

sikap dan kebiasaan belajar yang baik kepada siswa. karena dengan kebiasaan

belajar siswa yang baik akan menciptakan kondisi suasana belajar yang nyaman

serta sikap siswa yang baik dalam belajar.

“Menurut Trow dalam buku psikologi pendidikan (Djaali, 2008: 56)
mendefinisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental dan emosional dalam
beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. disini Trow menekankan
pada kesiapan mental atau emosional seseorang terhadap suatu objek. teori
sikap yang telah dijelaskan diatas menekankan kesiapan mental untuk
belajar. Sedangkan Menurut Syah (2012: 63) Belajar adalah kegiatan yang
berproses dan merupakan unsure yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. ini berarti, bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat  bergantung
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada disekolah
maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri”.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, sikap belajar dapat diartikan

sebagai kecenderungan perilaku seseorang tatkala ia mempelajari hal-hal yang

bersikap akademik. Sikap belajar penting karena didasarkan atas peranan guru

sebagai leader dalam proses belajar mengajar. gaya mengajar yang diterapkan

guru dalam kelas berpengaruh terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa.

dalam hubungan ini nasution menyatakan bahwa hubungan negatif dengan guru

menghalangi prestasi belajar yang tinggi. sikap belajar bukan saja sikap yang

ditujukan kepada guru, melainkan juga kepada tujuan yang akan dicapai, materi

pelajaran, tugas dan lain lain. sikap belajar siswa akan terwujud dalam bentuk

perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka

terhadap hal-hal tersebut. sikap seperti itu akan berpengaruh terhadap kebiasaan

belajar siswa.



5

Menurut Aunurrahman (2010: 185) kebiasaan belajar adalah perilaku seseorang

yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri

dalam aktivitas belajar yang dilakukannya. kebiasaan adalah sesuatu yang biasa

dilakukan, kebiasaan juga berarti pola untuk melakukan tanggapan terhadap

situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukannya

secara berulang untuk hal yang sama. kebiasaan belajar timbul karena proses

penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang

berulang-ulang. dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan

perilaku yang diperlukan. Sedangkan dalam tulisannya Asrori Ardiansyah

menuliskan, kebiasaan belajar adalah keteraturan berperilaku yang otomatis

dalam belajar yang dapat dilihat dan diukur dari keseringan atau frekwensi

melakukan kegiatan yang merupakan kebiasaan- kebiasaan belajar yang baik

Berdasarkan pengamatan yang telah saya lakukan dan informasi guru BK MTs

Pelita Gedung Tataan pada tanggal pada tanggal 13 Juni s.d 17 juli 2015 dapat

diketahui sebagian siswa kelas VIII memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang

negatif, adapun hasil pengamatan yang telah saya lihat sebagai berikut :

a) ada siswa yang menggangu temannya pada saat guru menjelaskan pelajaran, b)

ada siswa yang menunda-nunda dan terlambat mengerjakan tugas yang diberikan

guru, c) ada siswa yang melihat hasil pekerjaan temannya ketika mengerjakan

tugas akademik, d) terdapat siswa yang kurang aktif mengungkapkan pendapat

dalam aktivitas kegiatan belajar dikelas, e) ada siswa yang keluar masuk tanpa

izin dari guru pada saat proses belajar berlangsung.
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Sikap dan kebiasaan belajar siswa yang kurang positif dapat menghambat

perkembangan dan pertumbuhan diri untuk menjadi manusia seutuhnya.

Terdapat 2 faktor yang menyebabkan seseorang memiliki sikap dan kebiasaan

belajar yang negatif yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal

yaitu yang berasal dari dalam diri dan eksternal yang berasal dari luar. Adapun

faktor yang bersumber dari diri siswa tersebut antara lain : kesehatan anak,

kemampuan intelektual, dan kondisi fisik. Sedangkan faktor yang bersumber dari

luar diri siswa tersebut diantaranya: kondisi atau keadaan keluarga, lingkungan

sekolah dan masyarakat.

Dalam  menjalani hidup seseorang harus selalu mengembangkan sikap dan

kebiasaan belajar yang positif. Krisis kebiasaan belajar yang negatif membawa

kita ke dalam sebuah perjuangan hidup yang tak bergairah, kita merasa segala

sesuatu di luar jangkauan. adapun dampak yang diakibatkan kebiasaan belajar

yang negatif dari diri siswa di sekolah yaitu:

a. kebiasaan belajar yang kurang baik akan menghambat aktualisasi dalam

kehidupannya, terutama dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya

dan juga akan menimbulkan masalah-masalah lain yang terjadi dalam dirinya,

sehingga pada akhirnya mengganggu konsentrasi belajar.

b. Menghambat proses belajar di sekolah/pencapaian prestasi pada bidang

tertentu.

c. Menghambat aktualisasi dirinya di lingkungan.
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Untuk mengatasi sikap dan kebiasaan belajar yang negatif siswa maka sebaiknya

siswa dapat lebih bisa merubah kebiasaan negatif mereka, merubah kebiasaan

negatif akan lebih mudah jika seorang siswa mempunyai keinginan untuk

berubah. supaya kebiasaan belajarnya berubah dan kemampuan yang mereka

miliki akan lebih bisa berkembang. kebiasaan belajar seseorang dapat meningkat

jika interaksi nya dilakukan di lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah,

maupun pergaulan dengan teman sebaya.

Upaya untuk mengatasi sikap dan kebiasaan belajar siswa yang kurang positif

peneliti tertarik untuk menyelesaikan masalah siswa melalui “konseling individu

teknik reinforcement positif” reinforcement positif adalah sebuah proses pada

sebuah rangsangan atau peristiwa dikuatkan atau meningkatkan kemungkinan

dari sebuah perilaku atau sebuah peristiwa yang menyertainya.

Melalui konseling teknik reinforcement positif diharapkan siswa mampu

berprilaku yang baik dengan memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif

siswa akan lebih mampu berkembang dengan kebiasaan belajar positif yang

mereka miliki. untuk itu sikap belajar yang positif dalam belajar sangat penting

untuk membentuk prilaku seorang siswa. sehingga siswa tidak membiasakan

prilaku yang kurang positif dalam belajar. Untuk itu peneliti memutuskan judul

skripsi “Penggunaan Konseling Teknik Reinforcement Positif dalam

Meningkatkan Sikap dan Kebiasaan Belajar Pada Siswa Kelas VIII MTs Pelita

Gedong Tataan Tahun ajaran 2015/2016”.
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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian memiliki kegunaan untuk membatasi objek penelitian yang akan

dilaksanakan. Manfaat lainnya dari fokus penelitian yaitu agar peneliti tidak

terjebak pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan (Sugiyono, 2015:377).

Hal yang sama disampaikan oleh Moleong (2013:93), dalam penelitian kualitatif

hal yang harus diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus

memberikan batasan dalam studi dan batasan dalam pengumpulan data, sehingga

dengan batasan ini peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi

tujuan penelitian.

Dengan demikian, dalam penelitian kualitatif hal yang harus diperhatikan adalah

masalah dan fokus penelitian. Karena, untuk memberikan batasan penelitian yang

seharusnya diteliti dan mendapatkan data yang sesuai dengan yang dibutuhkan

dalam penelitian tersebut. Pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan

pada tingkat kepentingan dan urgensi masalah yang akan dipecahkan. Penelitian

yang akan saya bahas difokuskan pada Penggunaan teknik reinforcement positif

dalam meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar Siswa Kelas VIII MTs Pelita

Gedong Tataan Tahun ajaran 2015/2016. Aspek-aspek menjadi fokus penelitian

ini adalah:

1. Penggunaan teknik reinforcement positif dalam menangani siswa kurang positif

di MTs Pelita Gedong Tataan.
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2. Peningkatan sikap dan kebiasaan belajar pada siswa kelas VIII dengan

menggunakan teknik reinforcement positif di MTs Pelita Gedong Tataan Tahun

Ajaran 2015/2016.

C. Rumusan Masalah

Dalam kasus ini penulis mencoba mengangkat masalah yang ada sebagai acuan

penelitian. Kemudian, peneliti merumuskan terlebih dahulu agar penelitian

menjadi terarah dan agar pembahasan tidak melebar. Dari uraian di atas dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan konseling teknik reinforcement positif dalam

meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar pada siswa kelas VIII di MTs Pelita

Gedong Tataan?

D.Tujuan Penelitian

Dengan pengertian rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai tujuan dari

penelitian ini:

1. Untuk mengetahui penggunaan konseling teknik reinforcement positif dalam

meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar pada siswa kelas VIII di MTs Pelita

Gedong Tataan.
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep ilmu tentang

bimbingan dan konseling khususnya dalam penggunaan teknik reinforcement

positif.

2. Secara Praktis

a. Siswa dapat meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar positifnya melalui

konseling teknik reinforcement positif. Sehingga, siswa mampu

membiasakan sikap dan kebiasaan belajar positifnya sehari-hari disekolah.

b. Menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling dalam menggunakan

konseling teknik reinforcement positif di sekolah terkait dengan

meningkatkannya sikap dan kebiasaan belajar pada diri siswa.

c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam

meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar siswa melalui konseling teknik

reinforcement positif mulai dari penggunaan teori hingga pelaksanaannya

dalam menyelesaikan sebuah masalah serta sebagai wujud dari pengalaman

dari apa yang telah dipelajari oleh peneliti selama berada di bangku

perkuliahan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sikap dan Kebiasaan belajar

Didalam berinteraksi dengan orang lain setiap individu tidak akan bertindak

begitu saja, akan tetapi ia menyadari perbuatan atau tindakan apa yang ia lakukan

itu dan menyadari bagaimana situasi yang ada hubungannya dengan tindakan

yang mau diambil tadi, apakah tindakannya tersebut akan menimbulkan sesuatu

yang menguntungkan atau merugikan orang lain. adanya suatu kesadaran

individu yang akan menentukan tindakan yang munkin akan indvidu ambil atau

individu tersebut lakukan dalam kenyataan yang dinamakan sikap.

Menurut Slameto (2003: 188) Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan sikap

menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan

reaksi apa yang dicari individu dalam kehidupan. jadi, sikap individu bisa

dipelajari dari pengalaman-pengalamannya selama hidup. sikap juga menentukan

reaksi individu terhadap situasi yang terjadi dalam dirinya, bagaimana individu

merespon tujuan-tujuan hidupnya.

Sikap dapat didefinisikan dengan berbagai cara dan setiap definisi itu berbeda

satu sama lain. Trow (Djaali, 2008: 114) mendifinisikan sikap sebagai suatu

kesiapan mental atau emosional dalam berbagai jenis tindakan pada situasi yang
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tepat. disini Trow menekankan pada kesiapan mental atau emosional seseorang

terhadap suatu objek. jadi, penempatan emosi pada situasi yang tepat untuk

mengambil tindakan terhadap apa yang terjadi pada individu yang disertai

dengan kesiapan mental untuk menghadapi akibatnya adalah pengertian dari

sikap individu. kaitannya dengan belajar adalah bagaimana individu memiliki

mental dan kemampuan menyesuaikan emosi pada tempatnya untuk mengambil

tindakan terhadap situasi yang dihadapi sehingga memberikan perubahan

terhadap dirinya.

Sementara itu Allport (Djaali, 2008: 114) menyatakan bahwa sikap adalah suatu

kesiapan mental dan saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan

pengaruh langsung kepada respon individu terhadap semua objek atau situasi

yang berhubungan dengan objek itu. Definisi sikap menurut Allport ini

menunjukkan bahwa sikap itu tidak muncul seketika atau lahir, tetapi disusun

dan dibentuk melalui pengalaman serta memberikan pengaruh langsung  kepada

seseorang. jadi, sikap menurut Allport ini didapat dari proses belajar. sehingga

sikap dapat dibentuk dan diubah oleh individu itu sendiri.

Menurut Slameto (2003: 188), Pada umumnya menurut rumusan-rumusan

mengenai sikap mempunyai persamaan unsur yaitu adanya kesediaan untuk

berespon terhadap situasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa sikap merupakan

respon individu terhadap situasi-situasi yang dihadapinya. Hal ini berkaitan



13

dengan apakah individu mampu merespon dengan benar atau bahkan melakukan

kesalahan dalam merespon situasi-situasi yang dihadapinya.

Cara individu dalam merespon situasi pun berbeda-beda sesuai dengan kesiapan

mentalnya dan bagaimana individu itu mampu menempatkan emosi pada posisi

yang tepat. Jika individu memiliki mental yang baik dan mampu menempatkan

emosi sesuai dengan tempatnya dengan baik pula maka sikap yang ada dalam

dirinya pun akan menjadi baik dan positif, begitu juga sebaliknya. Sehingga

kesiapan mental dan penempatan emosi yang baik sangat berpengaruh dalam

sikap.

Kesimpulan bahwa makna sikap yang terpenting adalah apabila diikuti oleh

objeknya. Sikap adalah suatu kesiapan mental atau emosional yang tersusun

melalui pengalaman dan memiliki kecenderungan untuk bertindak berkenaan

dengan objek tertentu. Dalam istilah kecenderungan, terkandung pengertian arah

dan tindakan yang akan dilakukan seseorang berkenaan dengan suatu objek. Arah

tersebut dapat bersifat mendekati atau menjauhi.

Adapun belajar menunjukan kepada suatu cabang belajar yaitu belajar dalam arti

sempit, khusus untuk mendapatkan pengetahuan akademik. Belajar menurut

Morgan dkk. (Djaali, 2008: 115) merupakan setiap perubahan tingkah laku yang

relative tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Sementara itu

menurut Suryabrata (2002: 232) belajar itu membawa perubahan (dalam arti



14

behavioral changes, actual maupun potensial) yang pada pokoknya didapatkan

kecakapan baru dan terjadi karena usaha (dengan sengaja).

Jadi, belajar merupakan hasil dari pengalaman dan latihan individu yang

didapatkan melalui usaha yang dengan sengaja sehingga terjadi suatu perubahan

tingkah laku yang relative tetap dan tumbuhnya kecakapan baru dari individu itu

sendiri. Semakin besar usaha dan latihan yang dilakukan oleh individu maka kan

semakin besar pula hasil yang didapatkannya. Usaha dan latihan yang dilakukan

oleh individu dalam proses belajar pun tidak terlepas dari pengaruh interaksi

individu itu sendiri terhadap lingkungan, sehingga hasil yang didapat pun

menjadi lebih optimal.

Menurut Yusuf (2006: 116), sikap terhadap belajar merupakan kecenderungan

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar sebagai dampak dari suasana

perasaan (feeling) dan keyakinan tentang belajar. Sehingga sikap belajar individu

dapat dipengaruhi oleh suasana atau kondisi tempat belajar. jika suasana tempat

belajar nyaman dan menyenangkan maka kemungkinan individu akan belajar

dengan baik pun semakin besar. terlepas dari keyakinan individu itu sendiri

dalam belajar, lingkungan yang mendukung pun sangat berpengaruh terhadap

keyakinan seseorang untuk belajar dan melakukan aktivitas belajar dengan baik

serta dapat bersikap dengan baik pula dalam belajar.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan oleh ahli-ahli tersebut dapat

disimpulkan bahwa sikap belajar merupakan kecenderungan seseorang untuk

melakukan perubahan tingkah laku yang relative tetap yang terjadi karena usaha
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dan pengalaman sehingga menghasilkan suatu kecakapan baru dan keyakinan

tentang belajar atau dapat juga diartikan sebagai kecenderungan perilaku ketika

ia mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Kecenderungan mereaksi atau

sikap seseorang terhadap sesuatu hal, orang atau benda dapat diklasifikasikan

menjadi sikap menerima (suka), menolak (tidak suka), dan sikap acuh tak acuh

(tidak peduli). Sikap belajar penting karena didasarkan atas peranan guru sebagai

leader dalam proses belajar mengajar. Gaya mengajar yang diterapkan guru

dalam berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Sikap belajar bukan

saja sikap yang ditunjukan kepada guru, melainkan juga kepada tujuan yang akan

dicapai, materi pelajaran, tugas, dan lain-lain.

Sikap belajar siswa akan terwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak

senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal tersebut.

sikap seperti itu akan berpengaruh terhadap proses belajar dan hasil belajar yang

dicapainya. sehingga sikap belajar siswa sangatlah berperan penting dalam

pencapaian yang optimal dari hasil belajar siswa.

Kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui belajar secara

berulang-ulang dengan cara yang sama, dalam rangka menambah ilmu

pengetahuan baik disekolah maupun dirumah. Kebiasaan belajar yang bersifat

positif akan membantu siswa untuk menguasai materi pelajaran, sehingga dengan

memiliki kebiasaan belajar positif maka seseorang akan menentukan

keberhasilan didalam belajarnya.
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Menurut Yusuf (2006: 117) kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai perilaku

(kegiatan) belajar yang relatif menetap karena sudah berulang-ulang (rutin)

dilakukan. jadi, kebiasaan belajar bukan merupakan bakat ilmiah yang berasal

dari faktor bawaan, tetapi merupakan perilaku yang dipelajari dengan secara

sengaja dan sadar selama beberapa waktu. Karena diulang sepanjang waktu,

sebagai perilaku itu menjadi terbiasa sehingga akhirnya terlaksana secara spontan

tanpa memerlukan pikiran sadar sebagai tanggapan otomatis terhadap suatu

proses belajar.

Djaali (2008: 128) menyatakan bahwa kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai

cara atau teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran,

membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan

kegiatan. kebiasaan belajar dibagi dua bagian yaitu Delay Avoidan (DA) dam

Work Methods (WM ) DA menunjukan pada ketepatan waktu penyelesaian

tugas-tugas akademis, menghindarkan diri dari hal-hal yang memungkinkan

tertundanya penyelesaian tugas, dan menghilangkan rangsangan yang akan

mengganggu konsentrasi dalam belajar. adapun WM menunjukan kepada

penggunaan cara ( prosedur ) belajar yang afektif, dan efisiensi dalam

mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar.

Dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar adalah perilaku (kegiatan) belajar

yang akan menetap pada diri siswa karena sudah berulang-ulang (rutin)

dilakukan, seperti saat menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas

dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. Kebiasaan belajar
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adakalanya merupakan kebiasaan belajar positif yang tinggi akan membantu

siswa untuk menguasai materi pelajaran. Sedangkan kebiasaan belajar positif

yang rendah akan mempersulit peserta didik untuk memahami materi pelajaran.

Djaali mengemukakan (2008: 127-128)

“Berbagai hasil penelitian menunjukkan, bahwa hasil belajar
mempunyai korelasi positif dengan kebiasaan belajar atau study habit.
Witherington dalam mappire 1983 mengartikan kebiasaan (habit)
sebagai: an acquired way of acting which is persistent, uniform, and
fairly automatic.”

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebiasaan belajar sangatlah

berpengaruh terhadap hasil proses belajar. Setiap siswa yang telah mengalami

proses belajar, maka kebiasaan-kebiasaannya akan tampak berubah.

Sikap dan kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam

belajar. sebagian dari hasil belajar ditentukan oleh sikap dan kebiasaan  belajar

yang dilakukan oleh siswa dalam belajar. Sikap belajar merupakan

kecenderungan seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku yang relatif

tetap yang terjadi karena usaha dan pengalaman sehingga menghasilkan  suatu

kecakapan  baru dan keyakinan tentang belajar. Kebiasaan belajar adalah

perilaku (kegiatan) belajar yang menetap pada diri siswa karena sudah berulang-

ulang (rutin) dilakukan, seperti saat menerima pelajaran, membaca

buku,mengerjakan tugas dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan.

Dapat disimpulkan bahwa sikap dan kebiasaan belajar adalah suatu keadaan atau

kondisi seseorang yang memiliki kecenderungan untuk melakukan perubahan

perilaku (kegiatan) belajar yang relatif akan menetap yang terjadi karena usaha
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dan pengalaman yang sering dilakukan berulang-ulang, sehingga menghasilkan

kecakapan dan keyakinan dalam belajar.

1. Aspek-Aspek Dalam Sikap dan Kebiasaan Belajar

Sularti (2008: 90-92) mengemukakan aspek-aspek perilaku yang termasuk

dalam kebiasaan belajar yang positif antara lain menyiapkan alat, mental, dan

fisikdari selalu konsentri saat akan belajar. baik belajar di rumah ataupun

disekolah, memanfaatkan waktu luang untuk menambah ilmu pengetahuan,

belajar kelompok, memperhatikan saat guru menerangkan mata pelajaran di

kelas, rumah. siswa yang telah menyiapkan alat, mental, dan fifiknya sebelum

berangkat ke sekolah,jika di biasakan akan menyebabkan siswa terhindar dari

kehilangan konsentrasi saat belajar,meskipun jam pelajaran terahir. akan

tetapi, jika siswa tidak menyiapkan alat, alat mental dan fisik,sebelum

sekolah, kemungkinan siswa tersebut akan sulit konsentrasi saat belajar atau

bisa jadi tugas yang seharuusnya dikumpulkan tertinggal dirumah, karena

tidak dipersiapkan terlebih dahulu.

Brown dan Holtzman (Djaali, 2008: 109) mengembangkan konsep sikap

belajar melalui dua aspek yaitu: a) Teacher Approval (TA) yang berhubungan

dengan pandangan siswa terhadap guru-guru, tingkah laku mereka dikelas,

dan cara mengajar; b) Education Acceptance (EA) yang terdiri atas

penerimaan dan penolakan siswa terhadap tujuan yang akan dicapai, dan

materi yang disajikan, praktik, tugas, dan persyaratan yang ditetapkan

disekolah. Kebiasaan belajar dibagi kedalam dua bagian yaitu: a) Delay
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Avoidan (DA) yang menunjuk pada ketepan waktu penyelesaian tugas

akademis, menghindarkan diri hal-hal yang memungkinkan tertundanya

penyelesaian tugas, dan menghilangkan rangsangan yang akan mengganggu

konsentrasi dalam belajar; b) Work Methods (WM) yang menunjukan pada

penggunaan cara (prosedur) belajar yang efektif, dan efisiensi dalam

mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar.

Seperti yang dikemukakan dalam skala sikap dan kebiasaan belajar yang

disusun oleh Brown dan holtzman (Prayitno: 2009: 113).

Aspek-aspek tersebut adalah:

a. Cara siswa mengerjakan tugas-tugas disekolah (Delay Avoidance)

termasuk didalamnya kecepatan didalam melengkapi tugas-tugas

akademis, mengurangi penanggulangan dan dari penundaan pemborosan

dan kebingungan.

b. Kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan belajar  (Work Methods)

yang meliputi penggunaan prosedur belajar aktip,ketangkasan didalam

mengerjakan/melakukan tugas-tugas akademik dann belajar ketrampilan.

c. Sikap terhadap guru (Teacher Approval)

Berkaitan dengan pendapat siswa terhadap guru, cara siswa mengkritik

guru, sikap/ kelakuan didalam kelas.

d. Sikap dalam menerima pengajaran (Education Acceptance)
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Meliputi persetujuan tentang pendidikan yang objektif, latihan-latihan dan

persyaratan-persyaratan pendidikan yang objektif, latihan-latihan dan

persyaratan-persyaratan dalam pendidikan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam sikap

dan kebiasan belajar adalah a) Delay Avoidance yang berkaitan dengan

penghindaran keterlambatan yaitu bagaimana siswa mampu mengatur waktu;

b) Work Methods yang berkaitan dengan metode kerja yaitu bagaimana siswa

dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, mencatat pelajaran, membaca

materi pelajaran; c) Teacher Approval yang berkaitan dengan sikap

penerimaan terhadap guru yaitu memperhatikan penjelasan, cara bertanya

yang baik, cara menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, sopan santun

dikelas terhadap guru; d) Education Acceptance yang berkaitan dengan sikap

dalam menerima pengajaran yaitu mencari referensi lain, mencari dukunngan

kelompok, mengerjakan tugas secara mandiri dan bukan mencontek. Keempat

aspek tersebut haruslah saling berkaitan agar tercapainya hasil yang optimal.

2. Ciri-Ciri Sikap dan Kebiasaan Belajar yang Positif

Suryabrata (Djaali, 2008: 129) merumuskan cara belajar yang efisien adalah

dengan usaha sekecil-kecilnya memberikan hasil yang sebesar besarnya bagi

perkembangan individu yang belajar. Mengenai cara belajar yang efesien,

belum menjamin keberhasilan dalam belajar, yang paling penting siswa

mempraktikkannya dalam belajar sehari hari, sehingga lama kelamaan

menjadi kebiasaan, baik didalam maupun diluar kelas.
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Menurut Djaali (2008: 116) sikap belajar yang positif dapat disamakan

dengan minat. Minat akan memperlancar jalannya pelajaran siswa yang malas,

tidak mau belajar dan gagal dalam belajar, disebabkan oleh tidak adanya

minat. Jadi, sikap belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa.

Sedangkan menurut Yusuf (2006: 117) cirri-ciri sikap dan kebiasaan belajar
yang positif yaitu sebagai berikut :

a. Menyenangi pelajarn (teori dan praktek)
b. Merasa senang untuk mengikuti kegiatan belajar yang diprogramkan

sekolah
c. Mempunyai jadwal belajar yang teratur
d. Mempunyai disiplin diri dalam belajar (bukan karena orang lain)
e. Masuk kelas tepat pada waktunya
f. Memperhatikan penjelasan dari guru
g. Mencatat pelajaran dalam buku khusus secara rapi dan lengkap
h. Senang mengajukan pertanyaan apabila tidak memahaminya
i. Berpatisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelas
j. Membaca buku-buku pelajaran secara teratur
k. Mengerjakan tugas-tugas atau PR dengan sebaik-baiknya
l. Meminjam buku-buku keperpustakaan untuk menambah wawasan

keilmuwan
m. Ulet dan tekun dalam melaksanakan pelajaran praktik
n. Senang membaca buku-buku lain, majalah atau Koran yang isinya relevan

dengan pelajaran atau program studi yang ditempuhnya
o. Tidak mudah putus asa apabila mengalami kegagalan dalam belajar

(seperti tidak lulus tes, atau nilainya rendah)

Jika ciri-ciri tersebut sudah ada dalam diri siswa maka dapat dikatakan bahwa

siswa tersebut mempunyai sikap dan kebiasaan belajar yang positif, sehingga

hasil dari proses belajar dan mengajar pun akan mencapai pada tingkat yang

optimal. Individu yang gagal dalam belajar adalah individu yang

melaksanakan kebiasaan belajar yang buruk. Hal tersebut sebagaimana

diungkapkan oleh Gie bahwa ada dua macam kebiasaan belajar yaitu

kebiasaan belajar yang tinggi dan kebisaan belajar positif yang rendah.
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a. Kebiasaaan belajar positif yang tinggi

Kebiasaan belajar positif yang tinggi, akan membantu siswa menguasai

pelajarannya, mencapai kemajuan studi dan akhirnya meraih sukses

disekolahnya. Bentuk bentuk dari kebiasaan belajar positif yang tinggi

tersebut adalah :

1. Melakukan studi secara teratur tiap hari

Jenis pekerjaan apapun akan memperoleh hasil yang baik apabila

dilakukan dengan teratur. Terlebih lagi dalam hal belajar.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmadi bahwasanya pokok

pangkal pertama dari cara belajar yang belajar adlah keteraturan.

Karena hanya dengan membiasakan belajar dengan teraturlah seorang

siswa akan memperoleh hasil yang baik. Selanjutnya Ahmadi juga

menuturkan bahwa pikiran yang teratur akan menjadi modal yang

tidak ternilai harnya. Karena hanya dengan pikiran teratur, ilmu dapat

dimengerti dan dikuasi.

Kesalahan yang sering dibuat para pelajar selama ini adalah

menumpuk pelajaran sampai saat ulangan atau sudah mendekati ujian.

Jelas saja pelajaran itu tidak munkin masuk keotak dalam waktu yang

sangat singkat, walaupun bagaimanapun kerasnya seseorang siswa

belajar. Kalaupun dapat selesai mempelajarinya, materi pelajaran itu

tidak akan dikuasainya dengan baik. Hal inilah yang biasa disebut
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Cramming. Oleh karena itu sudah sepantasnyalah apabila seorang

siswa membiasakan diri untuk teratur dalam belajar.

Dari berbagai percobaan telah dibuktikan, bahwa belajar yang terus

menerus dalam jangka waktu yang lama tanpa istirahat adalah belajar

yang tidak efesien dan tidak efektif. Oleh karena itu belajar yang

produktif diperlukan adanya pembagian waktu belajar. Dalam hal ini,

sebagaimana dikemukakan dalam hukum Jost tentang belajar,

bahwasanya belajar 30 menit 2x sehari selama 6 hari lebih baik dan

produktif dari pada sekali belajar selama 6 jam (360) menit tanpa

berhenti untuk istirahat.

2. Mempersiapkan semua keperluan studi pada malam hari sebelum

keesokan harinya berangkat kesekolah.

siswa harus benar-benar mempersiapkan keperluan-keperluan yang

dibutuhkannya disekolahan setidaknya pada malam hari sebelum

keesokan harinya berangkat kesekolah. Sehingga pada saat proses

belajar mengajar dimulai, siswa sudah siap dengan peralatan

belajarnya seperti buku, bolpoint, pensil, penggaris, penghapus buku

PR dan lain sebagainya. Dengan begitu keeftifan kegiatan belajar

disekolah tidak terganggu, hanya karena ada peralatan tertinggal

dirumah.
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3.  Senantiasa hadir dikelas sebelum pelajaran dimulai

Disiplin akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai cara

belajar yang baik dan watak yang baik dalam diri seseorang akan

menciptakan suatu pribadi yang luhur. dengan membiasakan diri untuk

disiplin masuk kelas sebelum guru memulai pelajarannya, maka siswa

tidak akan ketinggalan materi yang dibahas pada hari tersebut.

Minimal siswa sudah siap dikelas 5menit sebelum guru hadir dan

memulai pelajarannya. agar pemahaman siswa terhadap materi lebih

maksimal.

4. Terbiasa belajar sampai paham betul dan bahkan tuntas tak terlupakan

lagi.

seorang siswa akan selalu dituntut untuk benar-benar menguasai bahan

pelajaran secara lengkap sebelum melangkah pada materi berikutnya.

Memahami, mencatat dan menghafal materi merupakan satu kesatuan

untuk membantu agar siswa dapat menguasai bahan-bahan

pelajarannya hingga tuntas. Jika terdapat materi yang belum

dimengerti dan sungkar difahami, siswa dapat menanyakan pada guru

atau pada temannya sehingga materi yang sulit akan lebih mudah

dipahami. siswa yang sulit memahami materi yang dipelajarinya

terkadang disebabkan karena kurangnya konsentrasi dalam belajar.

sedangkan menurut Slameto (2003: 87), penyebab dari sulitnya

berkonsentrasi adalah karena kurang berminat terhadap mata pelajaran

yang dipelajari; terganggu oleh keadaan lingkungan seperti bising,
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keadaan yang kurang kondusif, cuaca buruk dan lain-lain, pikiran

kacau atau sedang mengalami banyak masalah sehingga kondisi jiwa

raganya terganggu: bosan terhadap sekolah/pelajaran dan lain-lain.

5.  Terbiasa mengunjungi perpustakaan

Tidak seorang pun belajar tanpa bacaan. Dan perpustakaan adalah

gudang dari bacaan tersebut. sebagaimana yang telah disebutkan oleh

Ahmadi (1993: 103), bahwa dengan menjadi pengunjung perpustakaan

yang setia dan dapat mempergunakan perpustkaan dengan tangkas dan

baik, maka seorang pelajar akan menjadi seorang yang

berpengetahuan. Selanjutnya untuk dapat memakai perpustakaan yang

baik harus memperhatikan dan mempelajari beberapa hal diantaranya

yaitu: 1) mengetahui peraturan-peraturan yang berkenaan dengan

pemakaian perpustakaan, misalnya syarat-syarat peminjaman, lama

peminjaman, dan kewajiban-kewajiban yang harus ditaati. 2)

mengetahui bagaimana cara menemukan buku dalam catalog. 3)

memperhatikan hal-hal yang ada diruang baca, seperti adanya buku-

buku petunjuk, buu pegangan, kamus, atlas, ensikopledi dan lain-lain.

b.  Kebiasaan Belajar yang kurang positif

Kebiasaan belajar yang kurang positif, akan mempersulit siswa memahami

pengetahuan, menghambat kemajuan studi dan akhirnya mengalami

kegagalan. Bentuk-bentuk dari kebiasaan belajar yang negatif yaitu: (1)

hanya melakukan belajar secara mati-matian setelah ujian diambang pintu,
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(2) sesaat sebelum berangkat ke sekolah barulah ribut mengumpulkan buku

dan peralatan yang perlu dibawa, (3) sering terlambat masuk kelas, (4)

belajar seperlunya saja sehingga butir-butir pengetahuan masih kabur dan

banyak terlupakan, (5) jarang sekali masuk perpustakaan dan tidak tahu

cara mempergunakan ensiklopedi dan berbagai karya acuan lainnya.

3. Dampak Sikap dan Kebiasaan Belajar Dalam Kegiatan Belajar

Kebiasaan belajar cenderung menguasai perilaku siswa pada setiap kali

mereka melakukan kegiatan belajar. Sebabnya ialah karena kebiasaan

mengandung motivasi yang kuat. Pada umumnya setiap orang bertindak

berdasarkan kebiasaan sekalipun ia tahu, bahwa ada cara lain yang munkin

lebih menguntungkan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan sebagai cara yang

mudah dan tidak memerlukan konsentrasi dan perhatian yang besar.

Sikap belajar akan meningkatkan intensitas kegiatan belajar. Sikap belajar

yang positif akan menimbulkan intensitas kegiatan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan sikap belajar yang negatif. Dampak sikap bukan saja

ikut menentukan apa yang dilihat seseorang melainkan juga bagaimana ia

melihatnya.

Berdasarkan hal-hal yang dikemumakakan diatas dapat disimpulkan bahwa

sikap belajar ikut memberikan dampak dalam menentukan aktivitas belajar

siswa. Sikap belajar yang positif berkaitan erat dengan minat dan motivasi.

Oleh karena itu, apabila faktor lainnya sama, siswa yang sikap belajar
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positifnya tinggi akan belajar lebih aktif dan dengan demikian akan

memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar rendah.

B. Konseling Inidividu (Pendekatan Behavior)

1. Konsep Dasar Konseling.

Menurut Skinner, perilaku manusia atas konsekuensi yang diterima. Apabila

perilaku mendapat ganjaran positif, maka individu akan meneruskan atau

mengulangi tingkah lakunya, sebaliknya apabila perilaku mendapat ganjaran

negatif (hukuman), maka individu akan menghindari atau menghentikan tingkah

lakunya. Pendekatan behavioral lebih berorientasi pada masa depan dalam

menyelesaikan masalah. Inti dari behavioral adalah proses belajar dan

lingkungan individu. Konseling behavioral dikenal sebagai ancangan yang

pragmatis.

Corey (2010: 97) mengatakan bahwa konseling behavior yang modern tidak

mempunyai asumsi deterministik tentang manusia yang menganggap manusia

hanya sebagai produk dari kondisioning sosiokultur. Individu adalah hasil

produksi dan juga yang memproduksi lingkungannya. Corey melihat Skinner

sebagai penganut teori tingkah laki yang radikal yang tidak mengakui

kemungkinan diri sebagai penentu dan kebebasan diri. Kecenderungan sekarang

adalah untuk mengajarkan pengendalian kepada konseli, dengan demikian

meningkatkan kebebasan mereka. Modifikasi tingkah laku bertujuan

meningkatkan keterampilan individu sehingga mereka mempunyai lebih banyak

pilihan dalam memilih suatu tingkah laku.
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Perilaku dipandang sebagai respon terhadap stimulasi atau perangsangan

eksternal dan internal. Karena itu tujuan terapi adalah untuk memodifikasi

koneksi-koneksi dan metode-metode Stimulus-Respon (S-R) sedapat mungkin.

Kontribusi terbesar konseling behavioral adalah bagaimana memodifikasi

perilaku melalui rekayasa lingkungan sehingga terjadi proses belajar untuk

perubahan perilaku. Dasar teori konseling behavioral adalah bahwa perilaku

dapat dipahami sebagai hasil kombinasi :

a. Belajar waktu lalu hubungannya dengan keadaan yang serupa

b. Keadaan motivasional sekarang dan efeknya terhadap kepekaan lingkungan

c. Perbedaan-perbedaan biologic baik secara genetic atau karena gangguan

fisiologik.

Dengan eksperimen-eksperimen terkontrol secara seksama maka menghasilkan

hukum-hukum yang mengontrol perilaku tersebut.

2. Tahap-Tahap Konseling

proses konseling terlakasana Karena hubungan konseling berjalan dengan baik.

menurut brammer “proses konseling adalah peristiwa yang tengah berlangsung

dan memberi makna bagi para peserta konseling tersebut (konselor dank lien)”.

Dalam konseling behavioral didasarkan pada penghapusan respon yang telah

dipelajari (yang membentuk pola tingkah laku) terhadap perangsang, dengan

demikian respon-respon yang baru akan dapat dibentuk. berikut adalah teknik

umum dan teknik kusus dalam konseling behavior :
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Teknik Umum Teknik Khusus

1. Shaping
2. Extinction
3. Reinforcement
4. Imitative Learning
5. Contracting
6. Cognitive learning
7. Covert Reinforcement

1. Assertive Training
2. Latihan respon-respon
seksual
3. Relaksasi
4. Desensitisasi Sistematis

( Corey , 2010: 116 )

Secara umum proses konseling ini terbagi tiga tahapan:

1. Tahap awal konseling

Tahap ini terjadi dimulai sejak klien menemui konselor hingga berjalan sampai

konselor dank lien menemukan masalah klien. pada tahap ini beberapa hal yang

perlu diperhatikan diantaranya:

a. membangun hubungan konseling yang melibatkan klien (rapport). kunci

keberhasilan membangun hubungan terletak pada terpenuhinya asas-asas

bimbingan dan konseling, terutama asas kerahasiaan, kesukarelaan,

keterbukaan dan kegiatan..

b. memperjelas dan mendefinisikan masalah. jika hubungan konseling sudah

terjalin dengan baik dan klien telah melibatkan diri, maka konselor harus

dapat membantu memperjelas masalah klien.

c. membuat penaksiran dan perjajagan. konselor berusaha menjajagi atau

menaksir kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang munkin



30

dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi klien, dan

menentukan berbagai alternative yang sesuai bagi antisiasi masalah.

d. menegosiasi kontrak. membangun perjanjian antara konselor dengan klien,

berisi: (1) kontrak waktu, yaitu berapa lama waktu pertemuan yang diinginkan

oleh klien dan konselor tidak berkeberatan; (2) kontrak tugas, yaitu berbagi

tugas antara konselor dank lien; dan (3) kontrak kerjasama dalam proses

konseling, yaitu terbinanya peran dan tanggung jawab bersama antara

konselor dan konseling dalam seluruh rangkaian kegiatan konseling.

2. Tahap inti

Setelah tahap awal dilaksanakan dengan baik, proses konseling selanjutnya

adalah memasuki tahap inti atau taha kerja. pada tahap ini terdapat beberapa hal

yang harus dilakukan, diantaranya:

a. menjelajahi dan mengeklorasi masalah klien lebih dalam. penjelajahan

masalah dimaksudkan agar klien mempunyai perpektif dan alternative baru

terhadap masalah yang sedang dialaminya.

b. konselor melakukan reassessment (penliaian kembali), bersama-sama klien

meninjau kembali permasalahan yang dihadapi klien.

c. menjaga agar hubungan konseling terpelihara.
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Hal ini bisa terjadi karena :

 klien merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau wawancara konseling,

serta menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan diri dan memecahkan

masalah yang dihadapinya.

 konselor berupaya kreatif mengembangkan teknik-teknik konseling yang

bervariasi dan dapat menunjukan pribadi yang jujur, iklas dan benar-benar

peduli terhadap klien.

 proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. kesempatan yang telah

dibangun pada saat kontrak teta dijaga, baik oleh pihak konselor maupun

klien.

3. Tahap akhir

Pada tahap ini terdapat beberapa yang perlu dilakukan, yaitu:

a. konselor bersama klien membuat kesimpulan mengenai proses konseling

b. menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan

yang telah terbangun dari proses koneling sebelumnya.

c. mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling(penilaian segera)

d. membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.

pada tahap akhir ini ditandai beberapa hal, yaitu: (1) menurunnya kecemasan

klien; (2) peningkatan perilaku klien kearah yang lebih positif, sehat dan

dinamis; (3) pemahaman baru dari klien tentang masalah yang dihadapinya; dan

(4) adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang jelas.
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3. Karakter Konseling Behavioral.

Karakter konseling behavioral adalah sebagai berikut:

a. Kebanyakan perilaku manusia dapat dipelajari dan karena itu dapat dirubah.

b. Perubahan-perubahan khusus terhadap lingkungan individual dapat

membantu dalam merubah perilaku-perilaku yang relevan; prosedur-

prosedur konseling berusaha membawa perubahan-perubahan yang relevan

dalam perilaku konseli dengan merubah lingkungan.

a. Prinsip belajar sosial, sepertimisalnya “reinforcement” dan “social

modeling”, dapat digunakan untukmengembangkan prosedur-prosedur

konseling.

b. Keefektifan konseling dan hasil konseling dinilai dari perubahan-perubahan

dalam perilaku-perilaku khusus konseli diluar dari layanan konseling yang

diberikan.

c. Prosedur-prosedur konseling tidak statik, tetap, atau ditentukan

sebelumnya, tetapi dapat secara khusus didisain untuk membantu konse

li dalam memecahkan masalah khusus.

4. Tujuan Konseling

Tujuan konseling behavioral berorientasi pada pengubahan atau modifikasi

perilaku konseli, yang di antaranya :

a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar

b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif
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c. Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum dipelajari

d. Membantu konseli membuang respon-respon yang lama yang merusak diri

atau

e. maladaptif dan mempelajari respon-respon yang baru yang lebih sehat dan

sesuai (adjustive).

f. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptive,

memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan.

g. Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran dilakukan

bersama antara konseli dan konselor.

5. Fungsi dan Peran Konselor

Hakikatnya fungsi dan peranan konselor terhadap konseli dalam teori behavioral

ini adalah:

a. Mengaplikasikan prinsip dari mempelajari manusia untuk memberi

fasilitas pada penggantian perilaku maladaptif dengan perilaku yang lebi

h adaptif.

b. Menyediakan sarana untuk mencapai sasaran konseli, dengan membebaskan

seseorang dari perilaku yang mengganggu kehidupan yang efektif sesuai

dengan nilai demokrasi tentang hak individu untuk bebas mengejar sasaran

yang dikehendaki sepanjang sasaran itu sesuai dengan kebaikan masyarakat

secara umum.

Terapis tingkah laku harus memainkan peran aktif dan direktif dalam

pemberian treatmen, yakni terapis menerapkan pengtahuan ilmiyah pada
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pencarian pemecahan-pemecahan bagi masalah-masalah manusia, pada

kliennya. Terapis tingkah laku secara khas berfungsi sebagai guru, pengaruh,

dan ahli dalam mendiagnosis tingkah laku yang maladaptif dan dalm

menentukan prosedur-prosedur penyembuhan yang,diharapkan,mengarah

pada tingkah laku yang baru dan adjustive.

Salah satu sumbangan terapi tingkah laku adalah pengembangan prosedur-

prosedur terapeutik yang spesifik yang memiliki kemungkinan untuk

diperbaiki untuk metode ilmiah. Teknik-teknik terapi tingkkah laku harus

menunjukan keefektifannya melalui alat-alat yang objektif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik konseling yang digunakan

adalah teknik untuk meningkatkan tingkah laku, yaitu reinforcement positive.

6. Reinforcement positive

Reinforcement adalah konsekuensi yang memperkuat perilaku dan perilaku

yang diikuti dengan reinfocement akan diulang pada waktu yang akan datang.

pemberian reinforcement positif mengacu pada tori operant conditioning dari

Skiner yang memandang hadiah (reward) atau penguatan (reinforcement)

sebagai unsur yang penting dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan

pemberin pengukuhan positif memberikan bukti salah satu bentuk perhatian

tenaga pendidik pada peserta didik (walgito, 2004:72)
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Menurut skinner (Corey, 2010: 89) reinforcement terbagi menjadi
menjadi dua yaitu :
1. reinforcemenet positif yaitu sesuatu rangsangan (stimulus) yang
memperkuat atau mendorong suatu respon (tingkah laku tertentu).
Peneguhan positif ini berbentuk reward (ganjaran, hadiah, atau imbalan),
baik secara verbal (kata-kata atau ucapan pujian), maupun secara non-
verbal (isyarat, senyuman, hadiah berupa benda-benda dan makanan),
contohnya : pujian atau hadiah (sebagai rangsangan) yang diberikan
kepada anak yang telah berhasil menulis huruf hijaiyah dengan baik, akan
memperkuat, memperteguh atau mendorong anak untuk lebih giat lagi
dalam belajarnya.

2. reinforcement negatif, yaitu suatu rangsangan (stimulus) yang
mendorong seseorang untuk menghindari respon tertentu yang
konsekuensi atau dampaknya tidak memuaskan (menyakitkan atau tidak
menyenangkan). Peneguhan negatif ini bentuknya berupa hukuman atau
pengalaman yang tidak menyenangkan. Contoh : seorang anak yang
dihukum oleh guru karena terlambat menyerahkan tugas akan berusaha
untuk tidak mengulang lagi perbuatannya tersebut. Hukuman dari guru
merupakan peneguhan negatif, karena mendorong anak untuk tidak
mengulang kembali kesalahannya, yaitu terlambat menyerahkan tugas
(sebagai respon atau perbuatan yang dampaknya tidak menyenangkan
sama dengan mendapat hukuman).

Satu cara untuk mengingat perbedaan antara penguatan positif dan penguatan

negatif adalah dalam penguatan positif ada sesuatu yang ditambahkan atau

diperoleh. Dalam penguatan negatif, ada sesuatu yang dikurangi atau di

hilangkan adalah mudah mengacaukan penguatan negatif dengan hukuman.

Agar istilah ini tidak rancu, ingat bahwa penguatan negatif meningkatkan

probabilitas terjadinya suatu prilaku, sedangkan hukuman menurunkan

probabilitas terjadinya perilaku.
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Contoh dari konsep penguatan positif, negatif, dan hukuman (J.W Santrock ,

2007: 274).

A.Penguatan positif (positive reinforcement)

Perilaku

Murid mengajukan

pertanyaan yang bagus

Konsekuensi

Guru menguji murid

Prilaku kedepan

Murid mengajukan lebih

banyak pertanyaan

B.Penguatan negatif (negative reinforcement)

Perilaku

Murid menyerahkan PR

tepat waktu

Konsekuensi

Guru berhenti menegur

murid

Prilaku kedepan

Murid makin sering

menyerahkan PR tepat

waktu

C.Hukuman (punishment)

Perilaku

Murid menyela guru

Konsekuensi

Guru mengajar murid

langsung

Prilaku kedepan

Murid berhenti menyela

guru

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Reinforcement positive adalah

memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang

diinginkan ditampilkan yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan

cenderung akan diulang, meningkat dan menet di masa akan datang.

Reinforcement positive, yaitu peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah

laku yang dikehendaki berpeluang diulang karena bersifat disenangi.

1. Prinsip-prinsip penerapan reinforcement positive

Dalam menggunakan reinforcement positive, konselor perlu memperhatikan

prinsip-prinsip penguatan antara lain:
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a. Reinforcement positive tergantung pada penampilan tingkah laku yang

diinginkan.

b. Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah tingkah

laku tersebut ditampilkan.

c. Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan sudah

dapat dilakukan dengan baik, penguatan diberikan secara berkala dan pada

akhirnya dihentikan.

d. Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan yang

berbentuk benda.

2. Hubungan reinfrocement

a. Penguatan diikuti oleh tingkah laku.

b. Tingkah laku yang diharapkan harus diberi penguatan segera setelah

ditampilkan.

c. Penguatan harus sesuai dan bermakna bagi individu atau kelompok yang

diberi penguatan.

d. Pujian atau hadiah yang kecil tapi banyak lebih efektif dari yang besar tapi

sedikit.

3. Jenis-jenis reinforcement

Terdapat tiga jenis penguatan yang dapat digunakan untuk memodifikasi

tingkah laku, yaitu:

a. Primary reinforcer atau uncondition reinforcer, yaitu penguatan yang

langsung dapat dinikmati misalnya makanan dan minuman.
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b. Secondary reinforcer atau conditioned reinforcer. Pada umumnya tingkah

laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, senyuman, pujian,

mendali, pin, hadiah, dan kehormatan.

c. Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan

dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku menyenangkan,

misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV. Penguatan ini sangat efektif

dalam modifikasi tingkah laku.

4. faktor - faktor reinforcement positif

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keefektifan reinforcement positif

(Latif, 2007: 76), yaitu:

1. Memilih perilaku yang akan ditingkatkan

Perilaku yang akan dikukuhkan harus diidentifikasi secara spesifik. Hal ini

akan membantu untuk memastikan reliabilitas dari deteksi contoh dari

perilaku dan perubahan frekuensinya. Serta meningkatkan perilaku

kemungkinan program pengukuh ini dilakukan secara konsisten.

2. Memilih pengukuh

Berbeda individu, kemungkinan pengukuhan yang digunakan juga

berbeda. Ada juga pengukuh yang merupakan pengukuh bagi

semua orang.

Lima macam pengukuh yaitu :

1. Makanan sebagai pengukuh

2. Benda sebagai pengukuh

3. Benda yang dapat ditukar sebagai pengukuh
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4. Aktivitas atau acara yang dapat ditukar sebagai pengukuh

5. Tindakan sosial sebagai pengukuh  yaitu pujian, pelukan,

senyum

Berdasarkan macam pengukuh diatas yang akan dipakai dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1. Benda sebagai pengukuh ( pulpen/ buku )

2. Tindakan social sebagai pengukuh yaitu pujian, pelukan dan senyum

3. Membangun Pelaksanaan

Makin lama periode deprivasi, maka pengukuh akan makin efektif. Deprivasi

adalah selang waktu percobaan sebelumnya, di mana individu tidak menerima

pengukuh. Satiasi adalah kondisi di mana individu menerima pengukuhan

terlalu banyak sehingga pengukuh tidak lagi efektif mengukuhkan.

1. Ukuran pengukuh

Ukuran atau jumlah pengukuh merupakan ukuran yang penting dalam

efektivitas pengukuh. Jumlah pengukuh cukup untuk menguatkan perilaku

yang ingin ditingkatkan, namun jangan berlebihan untuk menghindari satiasi.

2. Pemberian pengukuh

Pengukuh harus diberikan segera setelah perilaku muncul. Salah satu alasan

utamanya adalah penyajian pengukuhan seketika dilakukan setelah tindakan

atau perilaku berlangsung sebab perilaku belum disisipi oleh perilaku lain

pada saat mendapatkan pengukuhan.
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3. Penggunaan aturan

Instruksi dapat memfasilitasi perubahan perilaku dalam beberapa cara yaitu:

instruksi akan mempercepat proses belajar individu yang mengerti, instruksi

dapat mempengaruhi individu untuk berusaha bagi pengukuhan yang ditunda,

dan dapat membantu mengajar individu (seperti anak kecil atau orang yang

mengalami hambatan perkembangan) untuk mengikuti instruksi.

4. Penjadwalan Reinforcement Positif

Dalam pemberian penguatan, terdapat beberapa bentuk jadwal pemberian

penguatan yang dibutuhkan sesuai dengan karakteristik konseli yaitu:

1) Jadwal rasio tetap : penguat diberikan hanya setelah sejumlah respon

dimunculkan.

2) Jadwal rasio variable : penguat terjadi setelah sejumlah respon dalam

jumlah yang berbeda, meskipun jumlah spesifik dari respon yang

diperlukan untuk mendapatkan penguatan bervariasi, jumlah respon

biasanya bergerak pada nilai rata-rata tertentu.

3) Jadwal interval tetap : memberikan penguatan untuk respon jika periode

yang pasti telah terlewati, keseluruhan tingkat respon yang dimunculkan

relative rendah.

4) Jadwal interval variable : waktu antara penguat beragam disekitar

beberapa rata-rata dan tidak bersifat tetap.

Berdasarkan keefektifan pengukuh positif yang telah dikemukakan

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui pengukuh positif  yang

diberikan, akan diperoleh suatu tingkahlaku yang baru dan terpelihara
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sehingga individu dapat termotivasi dalam meningkatkan perilaku yang sesuai

dengan keinginan, tentunya dengan memperhatikan syarat-syarat dalam

memilih pengukuh positif yang efektif, pemberian pengukuh positif menjadi

tepat dan tidak menimbulkan kejenuhan atau bahkan kemunduran sehingga

perubahan perilaku dapat terwujud dan terpelihara.

5. Langkah-langkah pemberian penguatan

a. Mengumpulkan informasi tentang permasalahan melalui analisis ABC

1) Antecedent (pencetus perilaku)

2) Behavior (perilaku yang dipermasalahkan; frekuensi, intensitas, dan

durasi)

3) Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut)

b. Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan

c. Menetapkan data awal (baseline) perilaku awal

d. Menentukan penguatan yang bermakna

e. Menetapkan jadwal pemberian penguatan

f. Penerapan reinforcement positive

6.  Teknik Memberikan Reinforcement

Reinfocement baik positif maupun negatif sebaiknya dilakukan secara tepat,

tidak asal dilaksanakan. Pemberian penguatan hanya akan efektif apabila

dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa teknik dan mempertimbangkan

hal-hal sebagai berikut:
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a. Reinforcement Kepada Pribadi Tertentu

Reinforcement harus jelas ditujukan kepada siswa tertentu dengan

menyebutkan namanya sambil memandang kepada siswa yang

berkepentingan secara langsung.

b. Reinforcement Kepada Kelompok Siswa

Reinforcement dapat juga diberikan kepada kelompok siswa. umpamanya

apabila suatu kelompk dalam kelas telah menyelesaikan tugas dengan baik

dan benar, maka guru bisa memberikan istirahat atau kebebasan untuk

melakukan apa saja asal tidak mengganggu.

c. Umur Peserta Didik

Hal ini sangat penting karena jangan sampai penguatan itu salah diberikan,

misalnya penguatan untuk anak Sekolah Dasar (SD) diberikan kepada

siswa-siswi Sekolah Lanjutan Tahap Pertama (SLTP) atau sebaliknya.

d. Reinforcement Tak Penuh (Partial)

Penguatan (reinforcement) tak penuh maksudnya adalah memberikan suatu

penguatan terhadap murid yang apabila kebenaran terhadap apa yang ia

lakukan belum sempurna. dalam penguatan partial ini, walaupun yang

dilakukan atau jawaban yang diberikan murid salah tetap diberi penguatan.

misalnya: “iya, jawaban Anda sudah bagus, namun belum tepat”. Hal ini

dilakukan dengan tujuan agar murid tidak merasa putus asa atau merasa

rendah diri jika jawaban yang diberikannya salah sehingga siswa masih

memiliki motivasi untuk berusaha menemukan jawaban yang sempurna.
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7.  Pertimbangan Dalam Pemberian Reinforcement

Reinforcement baik positif maupun negatif sebaiknya dilakukan secara tepat

tidak asal dilaksanakan. pemberian reinforcement hanya akan efektif apabila

dilaksanakan dengan memenuhi sejumlah pertimbangan.

a. Sasaran Reinforcement

Tingkah laku atau bisa juga prestasi peserta didik yang hendak diberi

penguatan hendaknya jelas ; jelas bentuk tingkah laku yang dimaksud itu:

jelas pula apanya yang baik. perhatikan criteria yang menjadi rujukan

tingkah yang baik atau dapat diterima pada halaman terdahulu. lebih jauh,

tingkah laku yang dianggap baik dan perlu diberi penguatan itu biasanya

adalah tingkah laku yang selama ini belum ditampilkan dan memang

ditunggu-tunggu penampilan nya. dengan ditampilkannya tingkah laku

(baru) yang baik itu berarti si pelaku sudah mengalami perubahan diri

menjadi lebih baik.

b. Waktu Pemberian Reinforcement

pelaksanaan pemberian penguatan hendaknya sesegera mungkin jangan

ditunda. kalau terlambat dapat menjadi basi dan tidak berhasil. dalam hal

ini perhatian, kepekaan dan spontanitas si pemberi penguatan sangat

diperlukan.

c. Jenis Reinforcement

jenis penguat hendaknya wajar, tidak terkesan berlebih-lebihan. hindari

kesan dibuat-buat atau kepura-puraan.sering kali penguat berupa tepuk

tangan, ucapan selamat, tepukan dibahu, bersalaman, pelukan atau sun di
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pipi ( untuk pelaku dengan jenis kelamin yang sama ) sudah cukup

efektif. bentuk penguat tidak harus berupa sesuatu yang mahal, tetapi

jangan sampai tanpa makna sama sekali. bentuk penguat juga dapat

berupa sesuaru yang bisa ditukar dengan hal-hal yang secara langsung

dapat dinikmati, seperti hadiah voucher yang dapat ditukarkan ditoko atau

kafe dengan barang tertentu atau makanan.

d. Cara Pemberian Reinforcement

Hendaknya juga wajar, menghindari kesan berlebihan, kepura-puraan

yang dibuat-buat. kewajaran ini disesuaikan dengan bentuk penguatan.

cara yang dimaksud disni dapat sangat bervariasi, dari pemberian hadiah

pada waktu diadakan acara besar sampai sekedar jabatan tangan atau

isyarat ucapan selamat secara lisan dan spontan.

e. Tempat Pemberian Reinforcement

Berhubung pemberian penguatan sebaiknya diberikan sesegera mungkin,

maka penguatan banyak diberikan ditempat penampilan tingkah laku

yang diberi penguatan itu muncul ( TKP, tempat kejadian peristiwa )

untuk keperluan tertentu dan sesuai dengan kondisi pemberian penguatan

itu sendiri, pelaksanaan pemberian hadiah, dan lain semacamnya dapat

dilakukan ditempat berbeda. namun sedapat- dapatnya, sebelum

pemberian hadiah diberikan di tempat lain dilakukan, terlebih dahulu di

TKP diberikan hadiah pendahuluan seperti ucapan selamat, pujian lisan,

dengan acuan jempol, tepukan di bahu, dan lain-lain untuk menghindari

kesan kadaluarsa dalam pemberian penguatan.
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f. Pemberi Reinforcement

Pemberi penguatan hendaklah orang yang memiliki arti kusus bagi

sipelaku, kalau bisa the significant person. hal ini tidak mutlak, teman

sendiri pun dapat memberikan penguatan. hal yang paling penting ialah :

pemberian penghargaan itu dirasakan sebagai sesuatu yang positif,

sebagai pendorong untuk berprilaku seperti itu lagi, bagi sipelaku. makin

positif penguatan itu dirasakan oleh pelaku tingkah laku, makin efektiflah

pemberian penguatan itu. status pemberi penguatan dapat menambah

makna dari penguat yang diberikan itu.

sinkronisasi dan sinergi dari keenam pertimbangan diatas akan

menghasilkan dampak positif berupa diulangnya tingkah laku, perbuatan

atau prestasi yang dimaksudkan.

C. Peningkatan sikap dan kebiasaan belajar positif dengan konseling teknik

reinforcement positif

Belajar merupakan proses manusia proses manusia untuk mencapai berbagai

macam kompetensi, keterampilan dan sikap. belajar mempunyai keuntungan,

baik bagi individu maupun bagi masyarakat. bagi individu, kemampuan untuk

belajar secara terus menerus akan memberikan kontribusi terhadap

pengembangan kualitas hidupnya, sedangkan bagi masyarakat, belajar

mempunyai peran yang penting dalam mentransmisikan budaya dan

pengetahuan dari generasi ke generasi. belajar merupakan aktivitas yang
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dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui

pelatihan-pelatihan pengalaman-pengalaman.

Membicarakan mengenai belajar maka tidak akan terlepas dari faktor-faktor

yang mempengaruhi proses belajar. faktor tersebut dikelompokkan menjadi

dua, yaitu faktor internal dan eksternal, yang termasuk ke dalam faktor

internal adalah sikap dan kebiasaan belajar siswa. sikap dan kebiasaan beajar

siswa adalah suatu gejala yang timbul secara terus menerus, berulang dan

pada akhirnya menjadi tetap dan otomatis untuk merespon atau mereaksi

terhadap suatu peristiwa.

Kita sering melihat siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang negatif.

sangat penting sekali sebagai seorang konselor sekolah berupaya untuk

membantu siswa merubah sikap dan kebiasaan belajar tersebut yaitu dengan

menggunakan konseling teknik reinforcement positif

Meningkatkan sikap dan kebiasaan belajar siswa dilakukan dengan konseling

teknik reinforcement positif yang merespon terjadinya peningkatan tersebut.

seperti yang diungkapkan oleh Corey (1995: 412) bahwa penguatan positif

adalah prosedur dimana respon diikuti stimulus, di dalamnya ada tambahan

sesuatu (seperti pujian) sebagai konsekuensi dari suatu perilaku tertentu.

menurut perilaku manusia ditentukan oleh apa yang terjadi atasnya. jika

manusia terganjar, ia akan meneruskan tingkah lakunya, sebaliknya jika

terhukum, ia akan menghindarinya. manusia bukan dikontrol oleh dirinya,
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melainkan dikontrol oleh penguat (reinforce) dan lingkungan. konseling

behavioral berusaha mengarahkan klien untuk mengubah tingkah lakunya.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa untuk meningkatkan sikap dan kebiasaan

belajar siswa maka dapat menggunakan konseling teknik reinforcement

positif, yaitu ketika sikap dan kebiasaan belajar tersebut meningkat

frekuensinya maka sesegera munkin konselor memberikan reinforcement

positif kepada siswa agar sikap dan kebiasaan belajar siswa tersebut berulang.

Berdasarkan teori diatas maka, dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan

antara teknik reinforcement positif dengan sikap dan kebiasaan belajar siswa,

yaitu bahwa pendekatan behavior teknik reinforcement positif dapat

digunakan untuk meningkatkan sikap dan kebiasaan siswa menjadi lebih

positif.
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III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu pendekatan

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat di ambil. Menurut Bogdan dan Taylor

(moloeng: 2007: 67) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang

diamati.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:29)

mendefinisikan bahwa metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan

untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode deskriptif ini merupakan

metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta hubungan yang lebih

mendalam antara dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu secara

lebih spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada

dengan tujuan penelitian, dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses

lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah dipelajari sehingga data tersebut

dapat ditarik sebuah kesimpulan.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan data-data penelitian

secara akurat dan dapat dipercaya perlu mengetahui Lokasi penelitian merupakan

tempat dimana peniliti melakukan penelitiannya terutama dalam menangkap

fenomena peristiwa yang sebenarnya terjadi dilapangan dari objek yang diteliti.

Menurut Moleong (2013:128), cara terbaik yang ditempuh dengan

mempertimbangkan substansi dan menjajaki lapangan dan untuk mencari

kesesuaian dengan melihat kenyataan di lapangan. Sementara itu, geografis dan

praktis seperti waktu, biaya dan tenaga perlu juga dipertimbangkan dalam

menentukan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini

ditentukan dengan sengaja (purposive). Lokasi yang diambil dalam penelitian ini

dipilih secara sengaja yaitu, di MTs Pelita Gedong Tataan.

C. Jenis Data Penelitian

Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah bersifat skematik, narasi,

dan uraian juga penjelasan data dan informan baik lisan maupun data dokumen

yang tertulis, perilaku subjek yang diamati di lapangan juga menjadi data dalam

pengumpulan hasil penelitian ini, dan berikutnya di deskripsikan sebagai berikut

ini:

1. Verbatim

Dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti membuat narasi wawancara

konseling yang dilakukan oleh subjek penelitian yang dianggap perlu untuk
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dikumpulkan datanya. Dari narasi wawancara tersebut maka dapat memberikan

data atau informasi mengenai subjek penelitian.

2. Catatan Konseling

Dalam membuat catatan konseling, maka peneliti melakukan prosedur dengan

mencatat seluruh kegiatan yang benar-benar terjadi di lapangan penelitian.

Catatan konseling ini untuk melihat keadaan kedua subjek sebelum konseling,

kegiatan yang dilaksanakan pada saat wawancara konseling, tugas yang

diberikan pada saat konseling dan keadaan kedua subjek setelah konseling.

3. Foto

Foto merupakan bukti yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata namun

sangat mendukung kondisi objektif penelitian belangsung.

D. Sumber Data Penelitian

Menurut Lofland (dalam Moleong, 2013: 157), sumber data utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan

melalui wawancara. Dalam penelitian ini kajian dan pembahasan berdasarkan pada

sumber, yaitu sumber data primer diperlukan sebagai data untuk memperoleh

informasi yang akurat. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari lapangan

penelitian, baik yang diperoleh dari pengamatan langsung maupun wawancara

kepada informan. Dengan demikian, dalam memperoleh data primer dilakukan

melalui observasi dan wawancara dengan ketiga subjek penelitian, yaitu Eri, Bilqis

dan Mita.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:193) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk

mendapatkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 metode didalam

pengumpulan data yaitu:

1. Observasi

Observasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang diperlukan dengan

melakukan pengamatan terhadap obyek tertentu dalam penelitian (Sugiyono,

2012; 120). Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi variabel

sikap dan kebiasaan belajar diukur dengan sikap dan kebiasaan belajar.

Observasi ini dipergunakan dalam penelitian untuk mengungkap data tentang

masalah siswa menyangkut sikap dan kebiasaan belajar siswa kelas VIII di MTs

Pelita Gedong Tataan.

Observasi dibuat sendiri oleh peneliti dengan dasar pembuatan observasi ini

adalah 4 indikator sikap dan kebiasaan belajar yang didapat dari salah satu teori

sikap dan kebiasaan belajar mengenai aspek-aspek yang dikemukakan oleh

Brown dan holtzman (Prayitno, 2009: 56) yaitu : Cara siswa mengerjakan tugas-

tugas disekolah (Delay Avoidance), Kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan

belajar  (Work Methods), Sikap terhadap guru (Teacher Approval), Sikap dalam

menerima pengajaran (Education Acceptance). Kemudian 4 indikator tersebut

dipecah menjadi 9 deskriptor lalu dibuatlah item-item pernyataan yang mewakili
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setiap deskriptor tersebut. Alternatif jawaban yang digunakan dalam lembar

Observasi ini adalah Ya dan Tidak. Berikut ini kisi-kisi pedoman obervasi :

Tabel 3.1 kisi-kisi pedoman observasi sikap dan kebiasaan belajar

No
Variab

el Indikator
Deskriptor Item

1. Sikap

dan

kebiasa

an

belajar

1. Delay

Avoidance

(Penghindaran

Keterlambatan

1.1. Tepat waktu

1.2. Menyelesaikan

tugas yang

diberikan

1. Datang sekolah tepat

waktu

2. Langsung masuk ke

kelas bel berbunyi

3. Mengumpulkan tugas

4. Menyelesaikan tugas

yang diberikan oleh

guru

2. Work Method

(Metode kerja/

Kebiasaan

dalam

melaksanakan

kegiatan belajar)

2.1 Berani kedepan

kelas

2.2 Mengikuti

kegiatan yang

diberikan guru

1. Mengerjakan tugas yang

diberikan guru

2. Maju ke depan kelas

ketika ditunjuk oleh

guru

3. Maju ke depan kelas

tanpa ditunjuk oleh guru

4. Menjawab pertanyaan

guru

3. Teacher

Approval

(Penerimaan

3.1 Bersikap sopan

kepada guru

3.2 Bersikap sopan

1. Berbicara yang sopan

kepada guru

2. Menurut ketika
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terhadap guru) ketika berada

dikelas

dinasehati guru

3. Menggangu teman saat

pelajaran berlangsung

4. Keluar masuk kelas

ketika pelajaran

berlangsung dengan izin

guru

4. Education

Acceptance

(Sikap

penerimaan

terhadap

pelajaran)

4.1 Mempersiapkan

diri untuk

belajar

4.2 Mengikuti tata

tertib sekolah

4.3 Mengungkapka

n ide

1. Duduk tenang saat

pelajaran akan dimulai

2. Memakai seragam

lengkap

3. Menyampaikan

ide/pendapat

4. Menyiapkan alat belajar

5. Memelihara fasilitas

sekolah (tidak mencoret

meja/ dinding, merusak

sapu// penghapus)

6. Menanyakan pelajaran

yang tidak dimengerti

Peneliti menggunakan validitas isi Aiken’s V untuk menghitung validitas

obervasi  tersebut. Menurut Azwar (2012:42) berpendapat bahwa untuk

menguji validitas isi dapat digunakan pendapat para ahli (judgement expert),

Para ahli merupakan tiga dosen FKIP BK di Universitas Lampung, yaitu:

Bapak Drs. Syaifudin Latif, M.Pd., Ibu Citra Abriani Maharani, M.Pd., Kons,

dan Ibu Yohana Oktariana, S.Psd, M.Pd. Adapun hasil validitas isi, diperoleh

koefisien validitas isi Aiken’s V dari 18 item ada pada rentang 0, 67.
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Berdasarkan kriteria validitas isi menurut Koestoro & Basrowi (2006:244), 0,

67 berkaidah keputusan tinggi. Dengan demikian, koefisien validitas observasi

ini dapat memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang valid dan dapat

digunakan dalam penelitian ini.

Rumus Alpha Cronbach digunakan peneliti untuk menghitung realibilitas pada

angket tersebut. observasi yang digunakan oleh peneliti memiliki tingkat

reliabilitas sebesar 0, 88. Berdasarkan kriteria realibilitas menurut (Ridwan,

2011: 119) tingkat realibilitas sebesar 0,88 merupakan kriteria realibilitas

sangat tinggi.

2. Wawancara

Menurut Sudjana (2005:234), wawancara adalah proses pengumpulan data atau

informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak

yang ditanya atau penjawab (interviewee). Wawancara pada penelitian ini di

lakukan kepada guru bimbingan konseling dan guru bidang study untuk

mengetahui siswa yang bermasalah. setelah itu wawancara dilakukan kepada

siswa yang menjadi subjek penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Dalam reduksi data ini peneliti memilih data-data yang telah diperoleh selama

melakukan proses penelitian. Hal ini dilakukan dengan menajamkan,
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menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data sehingga kesimpulan finalnya dapat diverifikasi.

Pada tahap peneliti memilah informasi mana yang relevan dan mana yang tidak

relevan dengan penelitian. reduksi data ini dilakukan untuk menyederhanakan

data kasar yang terdapat pada catatan lapangan selama penelitian berlangsung.

setelah data diperoleh, peneliti memilih sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu

Untuk mengetahui pelaksanaan konseling individu teknik reinforcement positif

dalam menangani siswa kurang positif di MTs Pelita Gedong Tataan dan Untuk

mengetahui peningkatan sikap dan kebiasaan belajar siswa kelas VIII dengan

menggunakan teknik reinforcement positif di MTs Pelita Gedong Tataan Tahun

Ajaran 2015/2016.

2. Penyajian Data

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan

dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa

mengurangi isinya.

3. Kesimpulan atau Verifikasi Data

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data.. Data

yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan fakta yang terjadi selama
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proses konseling berlangsung. setelah itu peneliti mengutarakan kesimpulan

dari data-data yang telah diperoleh.

G. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif itu mutlak diperlukan, hal

tersebut dimaksudkan agar data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya dengan melakukan verifikasi terhadap data. Menurut Moleong

(2013:324), ada empat kriteria yang digunakan dalam pengecekan, sebagai berikut

ini:

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Kredibilitas data digunakan untuk membuktikan kesesuaian antara hasil

pengamatan dengan kenyataan yang ada dilapangan. Apakah data atau

informasi yang diperoleh sudah sesuai dengan kenyataan yang terjadi

dilapangan.

2. Keteralihan (Transferability)

Usaha membangun keteralihan dalam membangun penelitian kualitatif jelas

sangat berbeda dengan penelitian kuantitatif dengan validitas eksternalnya.

Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya sehingga

uraiannya itu dilakukan peteliti mungkin yang menggambarkan konteks tempat

penelitian diselenggarakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus

sekali segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami

penemuan-penemuan yang diperoleh.
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3. Ketergatungan (Dependability)

Kebergantungan merupakan substitusi reliabilitas dalam penelitian

nonkualitatif. Reliabilitas merupakan syarat bagi validitas. Dalam penelitian

kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan

terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan

proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini

perlu diuji dependability-nya. Kalau proses penelitiannya tidak dilakukan tetapi

datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable.

4. Kepastian (Confirmability)

Dalam penelitian kualitatif uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan,

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji kepastian

(confirmability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang

dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada.

Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga dengan

disepakati hasil penelitian tidak lagi subjektif tapi sudah objektif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII di MTs Pelita Gedong

Tataan tahun ajaran 2015/2016, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

Hasil penelitian ini adalah masalah yang melatar belakangi subjek Eri dimana

Eri mempunyai keyakinan bahwa pekerjaan teman hasilnya akan jauh lebih

baik. Sedangkan, masalah yang melatar belakangi subjek Bilqis dengan

pikirannya dimana Bilqis beranggapan bahwa tanpa belajar dia bisa

mendapatkan nilai yang baik dikelas, padahal kenyataanya nilai dia jelek

dikelas dikarnakan dia selalu menganggu teman saat pelajaran berlangsung.

dan dia juga jarang mendengarkan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dan

masalah yang dialami subjek Mita adalah tidak berani mengungkapkan

pendapatnya ketika diskusi kelompok dikarna dulu ketika ada diskusi

kelompok Mita pernah mengungkapkan pendapatnya tetapi teman-temannya

menertawakannya dikarnakan menurut kawannya pendapatnya tidak sesuai.

Dalam penanganannya, melalui konseling teknik reinforcement positif dengan

langkah-langkah pemberian penguat yang dilalui yaitu : a) mengumpulkan

informasi tentang permasalahan melalui analisis ABC, (1). Attecendent

(pencetus perilaku), (2) Believe (keyakinan), (3) consecuensi (akibat yang

diperoleh dari perilaku tersebut).
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b) Memilih perilaku target yang ditingkatkan, (1) menetapkan data awal

(perilaku awal), (2)menentukan penguat yang bemakna, (3) menetapkan jadwal

pemberian penguat, (4) penerapan reinforcement.

Melalui teknik tersebut Eri, Bilqis dan Mita akan merasa tertantang pada

dirinya sendiri untuk merubah perilakunya yang maladaftif menjadi adaftif.

Peneliti mempersiapkan subjek dengan teknik modeling agar subjek menjadi

termotivasi serta tergugah semangatnya untuk berusaha melakukan yang

terbaik. Kemudian, mempersiapkan kedua subjek untuk melaksanakan teknik

modeling agar siswa mampu menunjukkan contoh perilaku cocok dan pantas

untuk ditiru.

Pelaksanaan konseling teknik reinforcement positif dapat dikatakan berhasil.

Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan ketiga subjek pada saat sebelum

dan sesudah pelaksanaan konseling dilakukan. Perubahan yang dialami kedua

subjek, seperti yakin dengan kemampuan yang dimiliki, mampu merubah

kebiasaan yang kurang positif menjadi kebiasaan yang positif dalam belajar.

Adapun peningkatan sikap dan kebiasaan belajar pada ketiga subjek sebesar

72% dengan diterapkannya konseling teknik reinforcement positif pada subjek

tersebut.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil

kesimpulan dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran

sebagai berikut:
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1. Kepada siswa MTs Pelita Gedong Tataan

Siswa yang mempunyai sikap dan kebiasaan belajar yang kurang positif

agar dapat mengidentifikasi perilakunya setiap hari setelah diberikannya

konseling teknik reinforcement positif

2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling

Hendaknya dapat memaksimalkan pemberian layanan Bimbingan dan

Konseling kepada siswa di sekolah dan memanfaatkan konseling teknik

reinforcement positif untuk membantu siswa dalam sikap dan kebiasaan

belajarnya.

3. Kepada peneliti lain

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang sikap dan

kebiasaan belajar dengan pendekatan behavior teknik reinforcement positif

hendaknya dapat menggunakan subjek yang sama, yaitu remaja.
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